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1. Pendahuluan

Tujuan manusia melakukan penelitian terhadap suatu fenomena adalah untuk mencari
kebenaran ilmu pengetahuan. Cara memperoleh kebenaran adalah dengan menggunakan
metodologi. Metodologi menjadi ciri khas dalam ilmu pengetahuan itu sendiri beserta kelebihan
dan kekurangannya, termasuk juga pendekatan-pendekatan yang selama ini berkembang.

Pendekatan dalam riset ilmu-ilmu sosial sampai saat ini juga masih menjadi perdebatan
panjang di antara para ahli. Munculnya paradigma yang berbeda dapat dilihat dari cara pandang
para ahli terhadap realitas sosial. Konsep realitas sosial itulah yang menjadi salah satu pemicu
munculnya perdebatan panjang yang kemudian melahirkan tiga paradigma dalam metode
penelitian ilmu-ilmu sosial, yang mana ketiga paradigma tersebut juga berbeda dalam cara
melakukan observasi dan mengukurnya (Neuman, 2006: 70)

2. Pembahasan

Paradigma Penelitian Neuman membahas tiga pandangan, yakni: 1.) Positivist social science
yang dikemukakan oleh Auguste Comte pada abad ke-19 merupakan sebuah pendekatan yang
berakar pada paham ontologi realisme yang menyatakan bahwa realitas berada dalam kenyataan
dan berjalan sesuai dengan hukum alam (natural laws). 2.) Interpretatif Social Science (ISS)
yang diperkenalkan Max Weber dan Wilhem Dilthey. Dilthey berpendapat bahwa secara
mendasar ilmu dapat dibagi menjadi dua tipe, yaitu Naturwissenschaft dan Geisteswissenschaft.
Sedangkan Weber berpendapat bahwa ilmu sosial dibutuhkan untuk mengkaji kebermaknaan
tindakan sosial atau tujuan dari tindakan sosial. 3.) Critical Social Science (CSS) yang
dikembangkan oleh Karl Marx dan Sigmund Freud merupakan alternatif ketiga dalam paradigma
metodologi penelitian. Beberapa versi dalam pendekatan ini dapat dikatakan sebagai dialektikal
materialisme, analisis kelas, dan strukturalisme.

Dalam Penelitian Feminis dan Post Modern terdapat perbedaan, Kajian feminis lebih
memberikan advokasi terhadap posisi dan perspektif nilai-nilai feminis. Riset Posmodern adalah
bagian besar dari gerakan posmodern atau pemahaman yang berkembang tentang dunia
kontemporer seperti seni, musik, sastra, dan kritik budaya.

Terdapat perbandingan antara desain kualitatif dengan kuantitatif. Tradisi kualitatif
menganggap bahwa ada semacam kejenuhan dalam penelitian kuantitatif atas grand teori yang
dihasilkan. Pendekatan kualitatif lebih menyandarkan diri pada paradigma Interpretative Social
Science dan Critical Social Science. Peneliti kualitatif membangun teori selama proses
pengumpulan data di lapangan.

induktif yang dipahaminya sangat berarti dan membantu dalam mengumpulkan data di
lapangan. Ikon yang selalu muncul dalam kajian kuantitatif adalah: 1) variabel dan hipotesis; 2)
kausalitas teori dan hipotesis; 3) aspek penjelasan; 4) kesalahan potensial dalam penjelasan kausa



3. Penutup

Satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengakhiri perdebatan panjang yang tidak
berkesudahan dalam kedua tradisi penelitian “kuantitatif dan kualitatif” adalah Mixed Methods
Approach. Penggunaan paradigma “penengah” ini dapat menengarai serta menggabungkan
secara komplementer antara kuantitatif dan kualitatif. Tanpa harus ada “perang paradigma”.
Semuanya sudah selesai dan penggunaannya pun dapat bersama-sama atau secara sequantial.
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